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Latar Belakang

Indonesia sebagai negara kepulauan terbesar di
dunia dengan lebih dari 17.000 pulau dan memiliki
jumlah penduduk yang mencapai 260 juta jiwa,
menjadikan pembangunan konektivitas di sektor
transportasi darat, laut dan udara sebagai bagian
penting dalam meningkatkan daya saing nasional
serta mendukung pencapaian pertumbuhan ekonomi
nasional.

Mengingat besarnya Indonesia, banyak daerah-
daerah di Indonesia yang masih membutuhkan
infrastruktur, layanan transportasi publik ataupun
optimalisasi di setiap infrastruktur yang telah
tersedia. Oleh karena itu, dibutuhkan investasi
yang besar disertai pendekatan yang terkoordinasi
untuk membangun integrasi sistem transportasi

di Indonesia. Sektor transportasi di Indonesia
merupakan salah satu mata rantai utama jaringan
distribusi barang dan mobilitas penumpang yang
sangat dinamis, serta berperan di dalam mendorong
dan menunjang segala aspek kehidupan baik dalam
pembangunan politik, ekonomi, sosial budaya

dan pertahanan keamanan. Pertumbuhan sektor
transportasi sendiri mencerminkan pertumbuhan
ekonomi secara langsung sehingga transportasi
mempunyai peranan strategis, baik secara makro
maupun mikro.

Sebagai bentuk metode pembiayaan yang kreatif,
Pemerintah melalui Kementerian Perhubungan saat
ini tengah mendorong peran serta pihak swasta
nasional maupun asing dalam pembangunan

infrastruktur nasional terutama di sektor transportasi.

Melalui Kerjasama Pemerintah dengan Badan Usaha
(KPBU) dalam membangun sistem transportasi maka
diharapkan dapat memenuhi besarnya kebutuhan
pembiayaan pembangunan yang selama ini menjadi
salah satu tantangan utama dalam penyediaan
infrastruktur. Selain itu, dengan adanya keterlibatan
dari swasta maka ditargetkan dapat mewujudkan
sebuah jaringan konektivitas yang terintegrasi secara
lokal dan terhubung secara global.
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""""""""""" Merumuskan kebijakan nasional, kebijakan
pelaksanaan dan kebijakan teknis di bidang
transportasi
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Melaksanakan urusan pemerintahan
di bidang transportasi
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"""""" Mengelola aset milik/
kekayaan negara yang menjadi
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engawasi dan melaksanakan
tugas di bidang transportasi

WA R SR 5 TG R H

05

Menyampaikan laporan hasil evaluasi, saran
dan pertimbangan di bidang tugas dan fungsi
bidang transportasi kepada Presiden
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Bekerja sama dengan Badan Koordinasi Penanaman
Modal (BKPM) Indonesia untuk menjajaki dan menarik
investasi asing
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Struktur Organisasi Kementerian Perhubungan

Menteri Perhubungan
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Menyiapkan kajian Pre-FS,
memastikan kegiatan penyiapan
dan transaksi setelah
Badan Usaha Pelaksana
ditetapkan hingga dicapainya
Financial Close spesifik pada satu
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Melakukan perumusan kebijakan,
sinkronisasi, koordinasi, pengawasan,
dan evaluasi terhadap

seluruh kegiatan KPBU di Kementerian
Perhubungan
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PFKKI: Pusat Fasilitasi Kemitraan dan Kelembagaan Internasional
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Panitia Pengadaan

Menyiapkan kajian Pre-

FS, memastikan kegiatan
penyiapan dan transaksi
setelah Badan Usaha
Pelaksana ditetapkan hingga
dicapainya Financial Close
spesifik pada satu proyek
KPBU
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Keuntungan Skema KPBU untuk Swasta |
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Alokasi Resiko Swasta dan

Pemerintah Transfer pengetahuan dan

teknologi antar swasta dan
Pemerintah
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Biaya proyek yang lebih
rendah karena adanya
pembagian antar
Pemerintah dan swasta
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Manajemen waktu
penyelesaian konstruksi
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Proyek pilihan yang

telah melalui studi
kelayakan dengan standar
intenasional
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’ Pelabuhan Bau Bau

Poris Plawad | A%Z LIk f&@
Poris Plawad

New Makassar Port
T
CEJEE J& 75 0 Rl 3 i 7 )

’ Transit Oriented Development

Ele

Gambaran proyek: IR E R« (Tangerang, Banten) | %], B CENRE TR TG T 25 2% N4 | . —
Pelabuhan Bau Bau berlokasi di Kecamatan Wolio, Kota Bau Bau Portfiz Tz vt 44 %R i filiKota Baubau EaCLR e 1P % E IJ% Bﬂ‘*ﬂiﬁ
Baubau, Provinsi Sulawesi Tenggara. Pelabuhan ini RIWOlIOIK o 12 I EIV I JE 18 0 2R 35 1) A s 32 % ! (Nusa Tenggara Barat, Indonesia) | P& /b8 Indu4, E1EJE VL

merupakan salah satu simpul transportasi strategis di
wilayah Indonesia Timur. Hal ini dikarenakan posisi geografis
Pelabuhan Baubau yang terlintasi pergerakan angkutan
laut dari wilayah Barat Indonesia seperti Jakarta, Surabaya
dan wilayah tengah yaitu Makassar ke wilayah timur
Indonesia seperti Maluku, Maluku Utara, Sulawesi Tengah
dan Sulawesi Utara. Pelabuhan Baubau juga merupakan
pintu gerbang untuk pergerakan angkutan laut di Provinsi
Sulawesi Tenggara dimana sebagian besar pergerakan
penumpang dan barang melakukan transit di pelabuhan
ini. Sejak beroperasi pada tahun 2013 pelabuhan Baubau
terus berkembang sehingga diperlukan peningkatan
fasilitas pelabuhan untuk memenuhi kebutuhan bongkar
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Gambaran proyek:

Konsep Transit Oriented Development (TOD) di terminal
Ploris Plawad akan dibangun di atas lahan seluas
+19.000 m2. Terminal Poris Plawad adalah simpul
transportasi utama di kota Tangerang dan konsep TOD
didukung oleh pembangunan terminal terpadu yang
meliputi pembangunan LRT (Light Rapid Transit) yang
menghubungkan Kota Tangerang dengan Kota Tangerang
Selatan; pembangungan Jalan Tol Lingkar Luar Jakarta 2
(JORR 2); pembangunan Kereta Bandara Soekarno Hatta;
dan pembangunan Busway Tinggi. Untuk mengakomodasi
transfer moda transportasi dan pemanfaatan daerah di
sekitarnya, pengembangan TOD di terminal Poris Plawad
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Gambaran proyek:

Bandara Komodo yang sebelumnya bernama Bandar
Udara Mutiara Il adalah bandara yang terletak di kota
Labuan Bajo, Provinsi Pulau Flores, Indonesia. Bandara
Komodo saat ini dioperasikan oleh Unit Pelaksana
Bandar Udara (UPBU), unit kerja dibawah Kementerian
Perhubungan. Untuk meningkatkan layanan penumpang
dari sebelumnya 150 ribu penumpang per tahun ke
perkiraan lebih dari 2,2 juta pernumpang per tahun
pada 2025, Kementerian Perhubungan mengundang
sektor swasta untuk perjanjian konsesi / lisensi yang akan
melibatkan kontrak jangka panjang untuk mengelola dan
mengoperasikan semua infrastruktur bandara Komodo
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Gambaran proyek:

Untuk mengakomodir estimasi kenaikan kapasitas peti kemas di Pelabuhan
Makassar yang telah mencapai batas maksimal kapasitas yakni 700.000 TEUs di
tahun 2017, pembangunan pelabuhan muatan yang baru perlu dikembangkan.
Lokasi Terminal Peti Kemas (TPM) yang ada saat ini memiliki kemungkinan yang
kecil untuk diutilasi dikarenakan sempitnya cadangan tanah serta terbatasnya
akses karena berada di tengah perkotaan.

New Makassar Port atau Pelabuhan Baru Makassar akan dibangun dalam 2
tahap, dimana tahap pertama akan dibagi menjadi tahap IA, IB, IC, dan ID dalam
kurun waktu 2015-2022 dan tahap kedua akan dilaksanakan di tahun 2022-
2032 dengan luas area 106 Hektare.
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Gambaran proyek:

Bandara Internasional Lombok (“BIL") merupakan satu-
satunya bandara yang beroperasi di Nusa Tenggara
Barat dimana secara geografis terdiri dari 2 pulau besar
yaitu Lombok dan Sumbawa, serta dikelilingi dengan

280 pulau kecil. Untuk mengatasi laju pertumbuhan

lalu lintas penumpang, Pemerintah berencana untuk
mengembangkan Bandara Internasional Lombok baik
dari sisi udara dan darat. Bandara ini akan dikembangkan
dalam dua tahap, dimana keseluruhan prosos
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muat baik peti kemas maupun kargo umum serta terminal ditawarkan sebagai skema KPBU (DBFOM) yang meliputi ik 306 dengan investasi awal yang signifikan. Pendekatan ini R 254F Kedepannya, Pelabuhan Baru Makassar akan terintergrasi dengan kereta F 2R FB 2 B K T R A T o S A gengemganganr:jya} d‘tafgﬁtl;aﬂ Seb|658i ditahun 2023.
penumpang. area komersial, kawasan perumahan / apartemen, terminal,  EIfR3: PIE A 13.08%. NPV: 800fLE] dianggap perlu mengingat terus meningkatnya jumlah BEIREE: W5 15.65%. NPV: 3220425 muatan di Sulawesi Selatan dan diprediksikan menjadi katalisator untuk W, FIRRARI20274E, AT/ R e ‘ er{;gem angan da amk?s%u ara eruza perplanjangan W EOBCE
stasiun dan fasilitas lainnya. JeJE wisatawan yang datang ke Pulau Flores dan sekitarnya JBJE pertumbuhan lalu lintas kapal di Kawasan Timur Indonesia (KTI). ) O RoA R 150 T AR HERA o andasan pacu, penambahan taxiway, dan periuasan A

Konsesi: 30 tahun
Tingkat Pengembalian: IRR 10.85%. NPV: Rp 120 Milyar
Biaya Proyek: Rp 291 Milyar

Sekilas Demografi
Kota Baubau, Sulawesi Tenggara

Kota Baubau terletak di sebelah Selatan Provinsi Sulawesi
Tenggara dan memiliki luas sekitar 293,18 km2 serta jumlah
penduduk sekitar 148ribu jiwa. Dari letak secara nasional,
Kota Baubau merupakan kota yang letaknya sangat strategis
karena sebagai daerah penghubung (connecting area)
antara Kawasan Barat Indonesia dengan Kawasan Timur
Indonesia. Oleh karena itu, pelabuhan di kota ini menjadi
pilar penting dalam pelayaran nasional yang berfungsi
sebagai jalur perdagangan dan transit sejak abad ke 16.

Kota Baubau sendiri secara demografis berada di Pulau
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Konsesi: 30 tahun
Tingkat Pengembalian: IRR: 13.08%. NPV: Rp 80 Milyar
Biaya Proyek: Rp 1.7 Triliun

Sekilas Demografi
Kota Tangerang, Banten

Kota Tangerang merupakan sebuah kota di Provinsi Banten

yang letaknya berada di sebelah barat dan berbatasan
langsung dengan ibu kota Indonesia, Jakarta. Karena
posisinya yang strategis yakni di tengah Kabupaten
Tangerang dan Jakarta, kota Tangerang mengalami

pertumbuhan yang pesat. Satu sisi sebagai daerah limpahan

berbagai aktifitas ekonomi Jakarta sedangakan di sisi lain

sebagai daerah kolektor pengembangan wilayah Kabupaten

Tangerang sebagai daerah dengan sumber daya alam yang
produktif.
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dan sebagai upaya untuk menyediakan layanan publik
yang lebih baik melalui peningkatan efisiensi operasional
bandara.

Konsesi: 25 tahun

Tingkat Pengembalian: IRR: 15.65%. NPV: Rp 322
Milyar

Biaya Proyek: Rp 1,170 Triliun

Sekilas Demografi
Labuan Bajo, Nusa Tenggara Timur

Labuan Bajo adalah ibu kota dari Kabupaten Manggarai
Barat di pulau Flores yang merupakan salah satu dari
10 destinasi prioritas atau disebut “10 Bali Baru” yang
dicanangkan oleh Kementerian Pariwisata. Labuan Bajo
memiliki daya tarik wisata utama berupa Taman Wisata
Komodo yang menawarkan pengalaman unik bersama
hewan purba komodo dimana termasuk dalam daftar 7

WEBA: Rp 1170412
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Selain untuk mengakomodasi kenaikan jumlah muatan di Pelabuhan Makassar,
pelabuhan baru ini juga akan berperan dalam mendukung pertumbuhan

ekonomi di KTl dengan memanfaatkan letak Makassar yang strategis.
Dengan adanya New Makassar Port, ditargetkan hingga tahun 2027, estimasi
jumlah bongkar/muat komoditas atau peti kemas akan melebihi 1,5 juta TEUs.

Konsesi: 35 tahun

Tingkat Pengembalian: IRR: Finalisasi di OBC. NPV: Finalisasi di OBC

Biaya Proyek: Tahap | USD 575 juta

Sekilas Demografi
Makassar, Sulawesi Selatan

Kota Makassar adalah ibukota provinsi Sulawesi Selatan yang juga merupakan
kota metropolitan terbesar di kawasan Indonesia Timur. Dengan memiliki

wilayah seluas 199,26 km2 serta jumlah penduduk lebih dari 1,6 juta jiwa, kota
ini berada di urutan kelima sebagai kota terbesar di Indonesia setelah Jakarta,

Surabaya, Bandung, dan Medan.

VR 354
E##: RR: FOBC5%K. NPV: fEOBCHEK
WMERA: 75750 FET

ADgEiHRR
IRBEUD I o ) L

SR T VG A T, R B SR Y
AR R R dT o ZWHA199.26°F 4 A

H, NE##16077, ML, WK, TR
M5, CENEE AR S . RIS A5
BT s A e, M b va e, mEAE PR, H

commercial apron di 2033. Sedangkan untuk sisi darat
akan dilakukan perluasan kawasan komersial, tempat
parkir umum, dan gedung kantor.

Konsesi: Finalisasi di OBC

Tingkat Pengembalian: IRR: Finalisasi di OBC. NPV:
Finalisasi di OBC

Biaya Proyek: USD 995 juta

Sekilas Demografi
Pulau Lombok, Nusa Tenggara Barat

Pulau Lombok adalah sebuah pulau di kepulauan Sunda
Kecil dimana berdekatan dengan pulau Bali di sebelah
barat dan Sumbawa di sebelah timur. Lombok sendiri
merupakan destinasi wisata terfavorit kedua di Indonesia
setelah Bali, yang bahkan telah menunjukkan peningkatan
popularitas yang signifikan dalan kurun waktu 3 tahun
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Buton yang dikenal sebagai penghasil aspal terbesar di A, EHWMEESH O HM. 2018E11H, B
Indonesia serta memiliki daya Tarik wisata dengan memiliki
bangunan bersejarah berupa benteng-benteng keraton
paling luas di dunia.

Sektor pertambangan, perdagangan dan pariwisata
merupakan sektor-sektor penting yang berkontribusi dalam
mendorong perekonomian daerah Pada kuartal Ill 2018, laju
pertumbuhan ekonomi daerahnya mencapai 6.62%

BEKRAE 201 84R 28 = ALtk B 15.14%, Blit
20198 5 —F LUK K 51)5.30% .

)»Euo %Ef”ﬂk, %%ﬂ%ﬂﬁﬁwﬂk%%fﬂﬁiﬁ%%k Selain itu, kota il ; S L. % > 0 keaiaiban dunia.
o e ST , yang memiliki luas sekitar 153,9 km2 dengan £ 574 K% 5.89% J
JRIEZHTI2018F R =L, KRG TR jumlah penduduk mencapai 1,37 juta jiwa juga didukung

1£%6.62%.

. P P, — terakhir. Peningkatan popularitas Lombok diiringi juga
I g ik , B : X ;
é%ﬁ&ﬁﬁﬁjf{%?Z;Efg/jmﬁgﬁzﬁgiﬁz@i?% dengan kenaikan jumlah penumpang transportasi untuk
201 S8 — 2 FE [ 28 W K 20165 T 7.29% berwisata di Lombok.

Makassar sendiri terletak di lokasi strategis yaitu di selat Sulawesi yang
berdekatan dengan destinasi ekspor seperti Cina, Jepang, Hongkong, dan
Korea. Pada November 2018, tercatat besaran nilai ekspor di Sulawesi Selatan
mencapai USD 109,92 juta dimana nilai ini mengalami peningkatan sebersar
44,63% dibandingkan periode yang sama di tahun sebelumnya. Sedangkan,
untuk pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan pada triwulan Il 2018 berhasil
mencapai 7,29%.

dengan berbagai sarana transportasi terutama keberadaan Tingkat pertumbuhan ekonomi di Nusa Tenggara Timur

Bandara yang dikenal sebagai Bandara tersibuk di Indonesia sendiri mencapai 5.14% pada kuartal Ill 2018 dan

yaitu Bandara Internasioal Soekarno-Hatta (Soetta). Seperti diprediksi tumbuh sampai dengan 5.30% pada kuartal |
diketahui, sebagain areal Bandara Soetta termasuk ke dalam 2019.

administasi kota Tangerang. Pada kuartal 111 2018, kota

Tangerang memiliki laju pertumbuhan ekonomi mencapai

5.89%



